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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian 

manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa 

orang ahli mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan 

melalui pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa 

karena pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, 

dan juga pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan 

memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti 

yang tertera didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan 

Negara. (Aunnurahman 2013:9). 

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. 

Menrut Prof. H. Mahmud Yunus dan Martinus Jan Langeveld mengatakan 

pendidikan adalah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk 

mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan meningkatkan ilmu 

pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan 

anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. Agar anak tesebut 

memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang  dilakukannya dapat 

bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. 
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Selain dari itu Pendidikan adalah upaya menolong anak untuk dapat 

melakukan tugas hidupnya secara mandiri dan bertanggung jawab dan 

pendidikan merupakan usaha manusia dewasa dalam membimbing manusia 

yang belum dewasa menuju kedewasaan 

Menurut H. Horne, pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) 

dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah 

berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, 

seperti termanifestasi (terwujud) dalam alam sekitar intelektual, emosional dan 

kemanusiaan dari manusia. Setiap negara maju tidak akan pernah terlepas 

dengan dunia pendidikan. Semakin tinggi kualitas pendidikan suatu negara, 

maka semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia yang dapat 

memajukan dan mengharumkan negaranya. (Dimyati & Mudjiono. 2009:11) 

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat, demi maju 

mundurnya kualitas masyarakat atau bangsa sangat bergantung pada 

pendidikan yang ada pada rakyat bangsa tersebut. Ki Hajar Dewantara sebagai 

bapak pendidikan Nasional Indonesia mengatakan pendidikan tersebut adalah 

merupakan tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksud dari 

pendidikan yaitu menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak tersebut 

agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan. pendidikan adalah 

suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuaan umum seseorang termasuk di 

dalam peningkatan penguasaan teori dan keterampilan, memutuskan dan 

mencari solusi atas persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan di dalam 

mencapai tujuannya, baik itu persoalan dalam dunia pendidikan ataupun 

kehidupan sehari-hari. (Hamzah B. Uno, 2011:38) Kurikulum merdeka belajar 

merupakan kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat dan 

minat. Kurikulum yang diluncurkan KEMENDIKBURISTEK Bapak Nadiem 

Makarim adalah upaya bentuk evaluasi dari perbaikan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 digunakan sebelum masa pandemi melanda Indonesia, dimana 

kurikulum 2013 merupakan kurikulum satu-satunya yang digunakan didalam 

proses belajar mengajar. 
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Program Merdeka Belajar memiliki beberapa kebijakan yang berlaku, di 

antaranya: Ujian Standar Berbasis Nasional (USBN), kebijakan tentang Ujian 

Nasional, perubahan kebijakan penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), serta peraturan mengenai Penerimaan Peserta Didik Baru 

Zonasi. Keempat kebijakan tersebut Kembali diuraikan dibawah ini, yaitu yang 

pertama USBN tahun 2020. Berdasarkan Permendikbud No. 43 Tahun 2019 

mengenai Penyelenggaraan Ujian. Pasal 2 ayat 1 menjelaskan bahwa “Ujian 

yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan merupakan penilaian hasil belajar 

oleh satuan pendidikan yang bertujuan untuk menilai pencapaian standar 

kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran”. Lalu ditambahkan pada pasar 

5 ayat 1 yang menjelaskan berupa “bentuk ujian yang diselenggarakan oleh 

satuan pendidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 berupa portfolio, 

penugasan, tes tertulis, dan bentuk kegiatan lain yang ditetapkan satuan 

pendidikan sesuai dengan kompetensi yang diukur berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan”. Hingga pada akhirnya ditegaskan pada pasal 6 ayat 2 

yang menjelaskan “Untuk kelulusan peserta didik ditetapkan oleh satuan 

pendidikan/program pendidikan yang bersangkutan”. Berdasarkan kebijakan 

tersebut menyatakan bahwa guru dan sekolah mempunyai kebebasan merdeka 

dalam menilai hasil belajar siswa (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 

2013) 

Pendidikan adalah sebuah program yang mengandung komponen tujuan, 

proses belajar mengajar antara murid dan gurunya sehingga, akan 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) menjadi lebih baik. Apalagi kita 

hidup dijaman sekarang ini pendidikan sangatlah diperlukan karena pendidikan 

itu akan membawa kita tidak ketinggalan jaman tetapi kita bisa memilih mana 

yang baik dan mana yang tidak baik bagi kita. Pangartian mengenai pendidikan 

tersebut, dapat dilihat dari sisi beberapa titik sudut pandang yang berbeda-beda 

antara dari titik sudut psikologis maupun titik sudut pandang sosiologis. 

Terdapat banyak pengertian maupun definisi yang membahas mengenai 

pendidikan, tergantung dalam melihat pendidikan melalui titik sudut manapun. 

Akan tetapi dalam inti sari mengenai pemaknaan konsep pendidikan mengarah 
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pada satu tujuan yaitu suatu upaya yang dijadikan proses dalam membina diri 

seseorang maupun masyarakat secara umum supaya dapat menjembatani 

langkah-langkah dalam menjalani kehidupan sehingga bisa meraih hidup yang 

diimpikan oleh semua orang yaitu menikmati kehidupan yang serba dilandasi 

pegetahuan dan hidup sejahtera, semua kebutuhan terpenuhinya dengan 

munculnya ide kreatif dan inovatif yang hanya bisa didapat dengan proses 

mengenyam pendidikan. (Muh. Sain Hanafy, 2014:17). 

Di Kecamatan Sebawi, Kabupaten Sambas, terdapat lebih dari 12 Sekolah 

Dasar Negeri, namun hanya ada 3 yang telah menerapkan kurikulum merdeka 

sejak tahun ajaran 2022/2023, diantaranya adalah sebagai berikut, Yang 

pertama yaitu, Sekolah Dasar Negeri 12 Desa Sempalai Sebedang hal ini 

dikarenakan sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 

ajaran 2022/2023 dan tujuan diterapkanya kurikulum merdeka belajar adalah 

untuk membentuk SDM yang berkualitas unggul dan berdaya saing tinggi dan 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia secara keseluruhan dan juga 

disekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran inrakurikuler. Yang kedua 

yaitu Sekolah Dasar Negeri 10 Desa Sebatuk, sekolah ini sudah berdiri sejak 

lama dan sekolah tersebut juga telah menerapkan kurikulum merdeka demi 

meningkatkan SDM yang berkualitas demi menonjang pendidikan, secara 

umum, struktur Kurikulum Merdeka Belajar didasari oleh tiga hal, yaitu 

berbasis kompetensi, pembelajaran yang fleksibel, serta karakter Pancasila. 

Selain itu, terdapat pula beberapa prinsip lain yang digunakan untuk 

pengembangan struktur Kurikulum Merdeka. Dan yang terakhir adalah 

Sekolah Dasar Negeri 09 Sepuk Sungai Di Desa Sepuk Tanjung, disekolah ini 

juga menerapkan kurikulum merdeka belajar, dari banyaknya sekolah sekolah 

yang ada di kecmatan Sebawi ini, disekolah tersebut guru juga melakukan 

asesmen diagnostik yang merupakan asesmen awal untuk mengenali potensi, 

karakteristik, kebutuhan, perkembangan, serta pencapaian dari pembelajaran. 

Asesmen ini umumnya dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran, kemudian 

hasil asesmen akan digunakan sebagai dasar dalam menentukan perencanaan 

yang lebih lanjut. 
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Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. 

Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik. Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk percepatan pencapaian 

tujuan nasional pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber daya manusia 

Indonesia yang mempunyai keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik yang berkarakter mulia dan 

memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan numerasi. 

Kebijakan merdeka belajar tersebut dilaksanakan tidak tanpa alasan, paling 

tidak ada tiga alasan yang mendukungnya. Pertama, peraturan pendidikan 

selama ini umumnya bersifat kaku dan mengikat seperti aturan terkait UN, 

aturan RPP, aturan penggunaan dana BOS, dan lain sebagainya. Peraturan 

tersebut terbukti tidak efektif untuk mencapai tujuan nasional pendidikan. 

(Arikunto, 2008:11). 

Kebijakan pelaksanaan merdeka belajar tentu memberikan manfaat bagi 

kepala sekolah, guru, orang tua, maupun pemerintah daerah. Paling tidak ada 

dua manfaat yang akan diperoleh. Pertama, kepala sekolah, guru, orangtua, dan 

pemerintah daerah dapat bergotong royong untuk mencari dan menemukan 

solusi yang efektif, efisien, dan cepat terhadap kondisi, tantangan dan 

permasalahan pendidikan di masing-masing sekolah. Khususnya dalam rangka 

meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik. Kedua, kepala sekolah, 

guru, orangtua, dan pemerintah daerah merasa memiliki dan bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan pendidikan di sekolah pada daerah masing-masing 
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B. Fokus Khusus 

  Dari latar belakang yang telah di tulis, peneliti memberikan identifikasi 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada hasil pembelajaran pjok 

Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas ? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran siswa ketika menggunakan kurikulum 

merdeka di Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas ? 

3. Apa saja hambatan atau kesulitan yang ditemui ketika menerapkan 

kurikulum meredeka di Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi kabupaten 

Sambas ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Penerapan kurikulum merdeka pada hasil pembelajaran PJOK Sekolah 

Dasar di Kecamatan Sebawi 

2. Hasil pembelajaran siswa menggunakan kurikulum merdeka pembelajaran  

penjas di Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi 

3. Hambatan atau kesulitan ketika menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah 

Dasar pembelajaran penjas di Kecamatan Sebawi 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kita, 

memberikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah dan membuat keputusan. Maka dari itu sudah seharusnya setiap 

kegiatan penelitian yang di harapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak begitu pula dalam penelitian ini terdapat manfaat teoritis dan 

manfaat praktis didalamnya. Penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis hasil penelitian ini berkontribusi terhadap perkembangan 

ilmu pendidikan dan akan mampu menggambarkan penerapan Kurikulum 

merdeka belajar bidang studi pjok Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik 

untuk memotivasi dirinya sendiri supaya terus membiasakan diri dalam 

pembelajaran PJOK, sehingga peserta didik bisa meningkatkan 

perkembangan belajarnya dan penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi pada mata pelajaran PJOK, 

khususnya di Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi 

b. Bagi Guru 

  Hasil dari penelitian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Hasil Pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar Kecmatan Sebawi 

Kabupaten Sambas dapat membantu siswa dalam belajar dan 

mempelajari materi dengan mudah dan bermakna dan diharapkan dapat 

bermanfaat dalam peningkatan kualitas mengajar dan menyempurnakan 

proses pembelajaran Sekolah Dasar di Kecamatan Sebawi 

c. Bagi Sekolah 

  Hasil dari penelitian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Hasil Pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar Kecmatan Sebawi 

Kabupaten Sambas sehingga dapat memberikan referensi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru. Serta sekolah dapat mendukung guru untuk 

menciptakan metode kerja yang lebih bervariasi lagi 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk menjaga penelitian tetap fokus pada hal yang menjadi pengalaman 

penelitian maka perlu diperjelas lingkungan penelitian yang meliputi variabel-

variabel dan definisi opresional dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang diamati dalam penelitian 

objek atau subjek, pengamatan tersebut berupa manusia, benda-benda, 

hewan perilaku metode atau gejala-gejala alam sebagainya. Menurut 

sugiyono (2016:95) variabel penelitian adalah “Segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tesebut, kemudian ditarik kesimpulannya” 

  Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, 

atau obyek dengan obyek yang lain. Berdasarkan beberapa pengertian 

variabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud variabel 

adalah gejala yang bervariasi yang menjadi titik sasaran unruk pengamatan 

dalam suatu penelitian.  

  Menurut sugiyono (2006:68) variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

2. Definisi Operasional 

  Guna memahami apa yang terkandung dalam suatu tulisan, maka 

terlebih dahulu harus mengerti dahulu arti judul penelitian tersebut, 

sehingga tidak akan timbul salah penafsiran tentang judul penelitian. Maka 

dari itu, perlu peneliti tegaskan istilah-istilah dalam judul skripsi ini : 

a. Implementasi 

  Secara sederhana implementasi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan atau penerapan dalam pembelajaran. Secara garis besar, 

implementasi pembelajaran merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang disusun secara matang dan terperinci dalam 

melakukan pembelajaran. (Nuridn dan Usman, 2011:34). Implementasi 

mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha untuk 

mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional 

serta berusaha mencapai perubahanperubahan besar atau kecil 
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sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada 

hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya 

terjadi setelah program dilaksanakan. Dalam tataran praktis, 

implementasi adalah proses pelaksanaan keputusan dasar. (Adiyono, 

2021:6) 

b. Kurikulum Merdeka 

  Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai 

perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. (Kemedikbud 2020). 

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk percepatan pencapaian 

tujuan nasional pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia Indonesia yang mempunyai keunggulan dan daya saing 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya 

manusia yang unggul dan berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik 

yang berkarakter mulia dan memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya 

dalam literasi dan numerasi. (Abidin Nurul, 2021:28) 

c. Hasil Belajar 

  Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar.menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam belajar ialah 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah 

laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya (Aritonang, 2008:17). Hasil 

belajar merupakan salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar 

adalah perubahan perilaku uyang diperoleh siswa setelah mengalami 

aktivitas belajar Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 
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pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. (Mulyono Abdurrahman, 2009:38) 

  


